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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari Rasio Produktivitas 
Sektoral Pertanian dan Industri, dan Laju PDRB terhadap tingkat ketimpangan 
pendapatan di Jawa Tengah pada tahun 2006 – 2015. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Teknik analisis 
data menggunakan deskriptif analisis. Untuk menguji hipotesis penelitian, dilakukan 
analisis dengan model regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
rasio  produktivitas sektoral pertanian  dan  industri  mempunyai  pengaruh  yang   
positif   terhadap tingkat ketimpangan pendapatan di Jawa Tengah, sedangkanlaju 
PDRB mempunyai pengaruh yang negatif terhadap tingkat ketimpangan pendapatan di 
Jawa Tengah. Jika di uji secara simultan, maka variable Rasio Produktivitas 
Sektoral pertanian dan industri, dan Laju PDRB secara keseluruhan mempunyai 
pengaruh  yang positif dan signifikan terhadap variabel Tingkat Ketimpangan 
Pendapatan di Jawa Tengah. 
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EFFECT OF PRODUCTIVITY BY SECTOR AND RATE OF THE GDP ON 
INCOME IN CENTRAL JAVA IN THE YEAR 2006 - 2015 
 
Abstract 
The aims to determine whether there is influence of the Sectoral Productivity Ratio of 
Agriculture and Industry, and the rate of the GDP to the level of income inequality in 
Central Java in 2006 – 2015. In this study the author uses secondary data obtained 
from the Central Bureau of Statistics. Data were analyzed using descriptive analysis. 
To test the hypothesis of the study, conducted the analysis with multiple linear 
regression model. The Result show the ratio of sectoral productivity of agriculture and 
industry have a positive influence on the level of income inequality in Central Java, 
whereas the GDP rate has a negative effect on the level of income inequality in 
Central Java. If tested simultaneously, the result show the variable ratio Sectoral 
Productivity of agriculture and industry, and the rate of the GDP in overall has a 
positive influence and significant to the variable level of income inequality in Central 
Java. 
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PENDAHULUAN 
Ketimpangan pendapatan merupakan sebuah realita yang ada di tengah- tengah 
masyarakat dunia ini, dan juga selalu menjadi isu penting untuk ditinjau. Di negara 
berkembang masalah ketimpangan telah menjadi pembahasan utama dalam menetapkan 
kebijakan sejak tahun tujuh puluhan yang lalu. Perhatian ini timbul karena adanya 
kecenderungan bahwa kebijakan pembangunan yang mengutamakan pertumbuhan 
ekonomi telah menimbulkan semakin tingginya tingkat kesenjangan yang terjadi.Faktor 
utama dalam masalah ketimpangan pendapatan adalah pertumbuhan ekonomi.Pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi apabila tidak di ikuti dengan pemerataan akan menyebabkan 
ketimpangan yang semakin melebar Tinggi rendahnya produktivitas antar sektor juga 
mempengaruhi ketimpangan pendapatan.  
Visi misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa 
Tengah adalah melakukan pembangunan ekonomi kerakyatan berbasis agrobisnis, UMKM 
dan industri padat karya. Oleh sebab itu, sektor pertanian dan industri menjadi fokus 
pembangunan ekonomi di Jawa Tengah. Besar kecilnya rasio produktivitas  pada sektor 
industri dan pertanian akan berpengaruh pada ketimpangan pendapatan, semakin besar 
rasio produktivitas antara sektor industri dan pertanian akan berdampak pada distribusi 
pendapatan yang semakin timpang. Sebaliknya, rasio produktivitas yang semakin kecil 
akan berdampak pada distribusi pendapatan yang semakin merata(Janwar Hadi Halim, 
2013). 
BPS mendefinisikan Indeks Gini sebagai salah satu indikator dalam mengukur 
ketimpangan pendapatan. Indeks Gini adalah ukuran ketimpangan agregat yang angkanya 
berkisar antara nol hingga satu. Oshima menetapkan sebuah kriteria yang digunakan untuk 
menentukan apakah pola pengeluaran suatu masyarakat ada pada ketimpangan taraf 
rendah, sedang, atau tinggi.  Untuk itu ditentukan kriteria sebagai berikut : 
1. Ketimpangan taraf rendah, bila G < 0,35 
2. Ketimpangan taraf sedang, bila G antara 0,35 – 0,5 
3. Ketimpangan taraf tinggi, bila G > 0,5 
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Data Indeks Gini di Provinsi Jawa Tengah sebagai berikut : 












Sumber: BadanPusatStatistikKota Magelang ,diolah 
Tabel 1 menggambarkan kondisi gini indeks provinsi Jawa Tengah pada tahun 2006 
– 2010 mengalami ketimpangan taraf rendah , sedangkan pada tahun 2011 – 2015 
mengalami ketimpangan taraf sedang . Dengan adanya peningkatan angka gini ratio 
menunjukkan ketidakmerataan tingkat ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Tengah, 
Pemerintah perlu memperhatikan dan menanggulangi masalah pemerataan pendapatan. 
Ketimpangan pendapatan juga berpengaruh dari sektor pertanian terutama dalam hal 
pembangunannya. Pembangunan pertanian belum dapat berjalan sebagaimana dicita – 
citakan bangsa Indonesia karena adanya berbagai persoalan yang dihadapi dari waktu 
kewaktu. Kendala – kendala tersebut antara lain sistem politik dan keamanan yang tidak 
kondusif, pengetahuan dan kemampuan masyarakat yang masih rendah sehingga 
kekurangan tenaga ahli dan tenaga terampil di bidang pertanian.Kurangnya modal atau 
sedikit investor yang mengembangkan sektor pertanian. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari Rasio 
Produktivitas Sektoral Pertanian dan Industri, dan Laju PDRB terhadap tingkat 
ketimpangan pendapatan di Jawa Tengah pada tahun 2006 – 2015 baik secara parsial 
maupun simultan. Ketimpangan distribusi pendapatan merupakan variabel yang  harus 
diamati  perkembangan  selama proses pembangunan berjalan dengan menganalisis
 keberhasilan pembangunan ekonomi maka pembangunan ekonomi di Indonesia 
selama dikatakan berhasil sepenuhnya apabila tingkat kesenjangan ekonomi antar 
kelompok masyarakat miskin dengan kelompok masyarakat kaya bisa diperkecil (Tulus 
Tambunan, 2015:128). 
Menurut Todaro (2006) dan Tambunan (2012) dalam Ratih Mawarni Amin,(2014) 
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Dibandingkan dengan tingkat produktivitas tenaga kerja di negara maju, tingkat 
produktivitas tenaga  kerja di negara berkembang masih sangat rendah hal tersebut 
disebabkan oleh faktor sebagian penduduk berada di sektor pertanian tradisional yang 
masih menghadapi masalah pengangguran terselebung. Produktivitas pertanian tradisional 
biasanya masih sangat rendah,karena teknologi dalam kegiatan pertanian masih sangat 
tradisional keberadaan pengangguran terselubung yang berarti kelebihan tenaga kerja di 
sektor pertanian akan menurunkan lagi produksi rata-rata produktivitas pekerja. 
Menurut Ramasamy dan Moorthy, 2012 (dalam Ajay Kumar dan Pritee Sharma, 
2013) Pertanian adalah sektor yang sangat penting yang dapat mengurangi kemiskinan 
dalam beberapa cara seperti peningkatan produktivitas tanaman secara langsung 
menciptakanlebih banyaklapangan kerjadan meningkatkan tingkat ketahanan pangan. 
Implikasi yang merugikan bagiproduktivitas pertanian dapat meningkatkan insiden lebih 
kemiskinan, yang pada gilirannya erat berhubungan  dengan rasa lapar. Dengan demikian 
produktivitas pertanian merupakanbagian penting dari ketahanan pangan yang merupakan 
bagian integral dari pengentasan kemiskinan dan kelaparan. 
Sektor industri didominasi oleh paradigma struktur perilaku kinerja yang menjadi 
kerangka analisis dasar  di gunakan dalam analisis ekonomika industri. Cenderung lebih 
terkonsentrasi pada analisis empiris daripada analisis teoritis meskipun paradigma tetap 
berbasis  teori ekonomi mikro klasik (neoklasik). Paradigma ini sangat berpengaruh  pada 
masa awal perkembangan ekonomika industri pada tahun 1950an (Lincolin Aryad dan 
Stephanus Eri, 2014:17). 
Menurut Simon Kuznets (dalam Lincolin Arsyad, 2004:221) pertumbuhan ekonomi 
merupakan peningkatan kemampuan suatu Negara untuk menyediakan barang – barang 
ekonomi bagi penduduknya, serta kemampuan yang disebabkan oleh kemajuan teknologi 
dan kelembagaan penysuaian ideology yang di butuhkan. Sedangkan menurut Tulus 
Tambunan, (2015:46) Pertumbuhan Ekonomi merupakan kondisi utama dan suatu 
keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi , peningkatan kesejahteraan. Jumlah 
penduduk bertambah setiap tahun, sehingga dengan sendirinya kebutuhan konsuumsi 
sehari-hari juga bertambah setiap tahun, maka di butuhkan penambahan pendapatan setiap 
tahun. 
Definisi operasional masing-masing variabel dependen dan variabel independen 
sebagai berikut: 
1. Tingkat Ketimpangan Pendapatan 
Tingkat ketimpangan pendapatan adalah perbedaan kemakmuran ekonomi antara yang 
kaya  dengan yang miskin. Hal ini tercermin dari perbedaan pendapatan. Pengukuran-
nya bisa menggunakan indeks gini ratio. Dalam penelitian ini, data yang digunakan 
adalah indeks gini ratio yang berkisar antara 0-1. Satuan  ukuran yang digunakan untuk 
pengukuran tingkat ketimpangan pendapatan yaitu menggunakan ukuran rasio. 
2. Rasio Produktivitas Sektoral Pertanian dan Industri 
Rasio Produktivitas Sektoral Pertanian dan Industri adalah perbandingan antara 
produktivitas sektor industri dengan pertanian. Produktivitas sektor pertanian didapat 
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dari rasio antara output yang dihasilkan pada sektor pertanian dengan input tenaga kerja 
di sektor pertanian dan dikali seratus. Sedangkan produktivitas sektor industri didapat 
dari rasio antara  output yang dihasilkan pada sektor industri dengan input tenaga kerja 
di sektor industri dan dikali seratus. Satuan ukuran yang digunakan untuk pengukuran 
rasio produktivitas  sektoral pertanian dan industri yaitu menggunakan ukuran ratio. 
3. Laju PDRB 
Laju PDRB adalah pengukuran untuk menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan 
jasa di suatu wilayah perekonomian dalam selang waktu tertentu.PDRB juga dapat 
digunakan dalam melihat struktur ekonomi dari suatu wilayah. Struktur ekonomi 
digunakan untuk menunjukkan peran sektor-sektor ekonomi dalam suatu perekonomian. 
Sektor yang dominan mempunyai kedudukan paling atas dalam struktur tersebut dan 
akan menjadi ciri khas dari suatu perekonomian. Struktur ekonomi merupakan rasio 
antara PDRB suatu sektor ekonomi pada suatu tahun dengan total PDRB tahun yang 
sama. Struktur ekonomi dinyatakan dalam persentase. Dalam penelitian ini data yang 
digunakan yaitu PDRB tahun sekarang di kurang PDRB tahun sebelumnya, dibagi 




Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis, dimana di dalam penelitian 
ini merupakan metode yang bertujuan untuk mendiskripsikan atau memberikan gambaran 
terhadap suatu obyek penelitian yang diteliti melalui sampel atau data yang telah 
terkumpul dan membuat suatu kesimpulan yang berlaku umum. jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder  yaitu jenis data yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat 
pengguna data. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari Badan 
Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah masalah (Riduwan, 
2013:8). Populasi dalam penelitian ini yaitu jumlah data time series dalam penelitian ini 
pada tahun 2006-2015 yaitu 10 tahun. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota 
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 
Dalam Penelitian ini ,penelitian menggunakan teknik Sampling Jenuh/ total sampling. 
Sampling jenuh / total sampling adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya 
dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 30 maka seluruh populasi dapat 
dijadikan sampel (Riduwan, 2013:21).Denganacuan teknik sampling tersebut ,maka 
peneliti menggunakan data time series sebagai sampelyaitu 10 tahun (2006-2015). 
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Teknik Analisis dan Instrumen Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi   adalah  metode pengambilan data dari lembaga- 
lembaga terkait, yaitu BPS Provinsi Jawa Tengah. Pustaka lain yang digunakan   
sebagai   pelengkap yaitu jurnal-jurnal yang berhubungan dengan masalah ketimpangan 
pendapatan, produktivitas  sektor pertanian dan  industri,  serta pertumbuhan ekonomi.  
Data yang digunakan dalam  penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder meliputi 
data penelitian yang telah dipublikasikanBadanPusatStatistik (BPS) serta berbagai literatur 
yang berkaitan dengan topic penelitian. Data sekunder yang digunakan adalah data deret 
waktu (time-series data) tahun 2006-2015. Secara umum data-data dalam penelitian ini 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, Kota Magelang, dan Kabupaten 
Magelang.  Informasi  lain   bersumber dari studi kepustakaan lain berupa jurnal ilmiah 
dan buku-buku teks. 
Pengelolaan dan statistik dalam penelitian ini dengan menggunakan aplikasi program 
komputer atau software statistical product  and service solution (SPSS ). Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi linier berganda, Uji t dengan 
pengujian dua sisi,  Uji𝑅2  (Koefisien Determinasi), danUji F. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Tingkat Ketimpangan Pendapatan di Jawa Tengah 
Tingkat Ketimpangan Pendapatan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2006-2015 
rata-rata dalam taraf sedang yang menunjukkan rata-rata indeks gini sebesar 0,34. 
Angka indeks gini provinsi Jawa Tengah pada tahun 2006–2010 mengalami 
ketimpangan taraf rendah yaitu berkisar antara 0-0,35 , sedangkan pada tahun 2011–
2015 mengalami ketimpangan taraf sedang yaitu berkisar antara 0,35-0,5.  
Dengan adanya peningkatan angka gini ratio menunjukkan ketidakmerataan tingkat 
ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Tengah. Ketimpangan Pendapatan di Jawa 
Tengah pada umumnya lebih tinggi di kota dibandingkan dengan kabupaten, karena 
masyarakat di kota mempunyai kondisi sosial ekonomi yang relatif lebih heterogen 
dibandingkan di  daerah kabupaten. Di kota biasanya ditandai dengan banyaknya 
lapangan kerja formal yang memberikan pendapatan/ upah gaji yang berbeda untuk 
jenis pekerjaan tertentu. 
Pada penelitian ini, tingkat ketimpangan pendapatan mengambil data indeks gini 
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Tabel 2. Indeks Gini Tahun 2006 – 2015 Jawa Tengah ( dalam ratio) 











Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Magelang , diolah 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan pendapatan menggambarkan 
kondisi gini indeks provinsi Jawa Tengah pada tahun 2006–2010 mengalami 
ketimpangan taraf rendah, sedangkan pada tahun 2011 – 2015 mengalami ketimpangan 
taraf sedang. Dengan adanya peningkatan angka gini ratio menunjukkan 
ketidakmerataan tingkat ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Tengah. Dari data 
produktivitas sektor pertanian dan produktivitas sektor industri dapat dihasilkan  
rasio produktivitas dengan perhitungan perbandingan antara produktivitas sektor 
industri di bagi produktivitas sektor pertanian, sehingga didapat data sebagai berikut: 
2. Produktivitas Sektoral 










Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Magelang,diolah 
Laju  PDRB di Provinsi Jawa Tengah mengalami  penurunan dan peningkatan   dari    
tahun    ke  tahun. Kenaikan Laju PDRB  diharapkan dapat mengatasi dan mengurangi 
masalah ketimpangan pendapatan karena Pertumbuhan Ekonomi merupakan faktor 
utama dalam masalah ketimpangan pendapatan. 
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3. Laju PDRB 
Laju PDRB diperoleh dari data Badan Pusat Statistik yaitu Laju pertumbuhan ekonomi 
dari PDRB atas dasar harga konstan sebagai berikut: 













Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Magelang,diolah 
Tabel laju PDRB menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dalam Laju PDRB tahun 
2007 dan 2008 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2008 
dan 2009 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 mengalami 
peningkatan sebesar 0,94 dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011 kembali mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0,8. Pada tahun 2012 mengalami kenaikan 
sebesar 0,04. Pada tahun 2013 kembali mengalami penurunan sebesar 0,2 dari tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2014 Laju PDRB mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya sebesar 0,28. Pada tahun 2015 kembali mengalami penurunan sebesar 0,02 
dari tahun sebelumnya. Kenaikan dan penurunan Laju PDRB disebabkan oleh output 
PDRB dari tahun ke tahun. Semakin besar output PDRB dari tahun sebelumnya, maka 
Laju PDRB akan meningkat juga. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada bab pembahasan sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada variabel Rasio Produktivitas Sektoral (Pertanian dan Industri) diperoleh 
koefisien regresi sebesar 0,076. Uji keberartian koefisien regresi 0,001 lebih kecil    
dari    0,05   dengan   uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,320, sedang 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,3060. 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (5,320) lebih 
besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,3060)  maka Ho ditolak dan Ha  diterima. Hal ini berarti bahwa Rasio 
Produktivitas Sektoral Pertanian dan Industrisecara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan dan bermakna terhadap   tingkat  ketimpangan pendapatan di Jawa 
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Tengah 2006-2015. 
2. Pada variabel Laju PDRB diperoleh koefisien regresi sebesar -0,116. Uji 
keberartian koefisien regresi 0,011 lebih kecil    dari    0,05    dengan  uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  -
3,401, sedang   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = -2,3060. 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (-3,401) lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-2,3060)  maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini berarti bahwa Rasio Produktivitas Sektoral (Pertanian dan 
Industri) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan dan 
bermaknaterhadap tingkat ketimpangan pendapatan di Jawa Tengah 2006-2015.  
3. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (15,333) >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,74), Uji keberartian  koefisien regresi dengan 
signifikan 0,003 < 0,05 maka variabel    Rasio   Produktivitas Sektoral  (Pertanian  
dan Industri) dan Laju PDRB  secara keseluruhan mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap tingkat ketimpangan pendapatan di Jawa Tengah 
tahun 2006-2015. Untuk    mengetahui    seberapa besar pengaruh  Rasio 
Produktivitas  Sektoral (Pertanian dan Industri) dan Laju PDRB secara 
keseluruhan terhadap tingkat ketimpangan pendapatan di Jawa Tengah, maka 
digunakan analisis determinasi.  Berdasarkan analisis regresi linier berganda 
diperoleh RSquare (𝑅2) sebesar 0,814. Artinya bahwa Rasio produktivitas sektoral 
(pertanian  dan industri) dan Laju PDRB mempengaruhi tingkat  ketimpangan 
pendapatan     sebesar    81,4%, sedangkan 18,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan: 
1. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah lebih mengoptimalkan sektor pertanian, agar 
output sektor pertanian dapat sejajar dengan output sektor industri. 
2. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah lebih mengoptimalkan Pemerataan pendapatan 
secara merata   terutama   pada daerah Pedesaan, agar ketimpangan pendapatan 
berkurang  dan pemerataan pendapatan mendekati sempurna.  
3. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah perlu menambah luas sawah dan luas lahan 
petani, agar   output   sektor   pertanian dapat meningkat dan input tenaga kerja 
menjadi mempunyai kesempatan kerja layak di sektor pertanian. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Amin, R.M. (2014). Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja Sektor Pertanian Di Provinsi 
Sulawesi Utara.Jurnal. Manado: Universitas Sam Ratulangi. 
Arsyad, L. (2004). Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
Arsyad, L., Kusuma, S.E. (2014). Ekonomika Industri. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
Badan Pusat Statistik Kota Magelang. (2016). 
Halim,J.H. (2013). Analisis Produktivitas Sektoral Terhadap Tingkat Kemiskinan dan 
Ketimpangan Pendapatan di Jawa Tengah. Skripsi. Semarang: Universitas 
Diponegoro. 
Kumar, A., Sharma, P. (2013). Impacts of Climate Variations on Agricultural Productivity 
and Food Security in Rural India. Jurnal 0f Indian Institute of Technology Indore. 
Riduwan. (2013). Dasar-Dasar Statistika. Bandung: Alfabeta. 
Tambunan, T. (2015). Perekonomian Indonesia. Bogor: Ghalia Indonesia. 
